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ABSTRAK

Muhammad Ghazy Alfarigh. Film telah memberikan dampak mengenai cara
berpikir seseorang, teks dan gambar yang kemudian bersinergi membentuk sebuah
narasi dan memiliki pesan yang hendak disampaikan. Film Prenjak (The Year of
Monkey) muncul dengan isu mengenai budaya prostitusi lama di Yogyakarta.
Praktik prostitusi yang direpresentasikan oleh film ini menarik untuk diteliti dengan
mengetahui bagaimana representasi prostitusi yang ada dalam film Prenjak
tersebut. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ialah analisis semiotika
film Christian Metz yang dimana menekankan denotasi atau tanda yang terlihat
dalam layar. Penelitian ini menggunakan teori patologi sosial. Hasil penelitian
dalam film yaitu permasalahan perempuan kelas pekerja dengan bingkai
penceritaan yang cenderung mengeksploitasi kelompok disabilitas. Fenomena
prostitusi lama yang direkonstruksi ulang dalam film menampilkan alat kelamin
sebagai simbol. Faktor desakan ekonomi, faktor kemiskinan, dan pertimbangan-

pertimbangan ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan hidup.

Kata kunci: Representasi, Prostitusi, Semiotika, Film.
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ABSTRACT

Muhammad Ghazy Alfarigh. Films have an impact on a person's way of thinking, text and
images then synergize to form a narrative and a message to convey. Prenjak film (The Year
of Monkey) appears with the issue of the old prostitution culture in Yogyakaria, the practice
of prostitution represented by this film is interesting to examine by knowing how the
representation of prostitution in Prenjak film. The analytical method used in this research
is semiotic film analysis of the Christian Metz which emphasizes the denotation or signs
seen on the screen, this research used social pathology theory. The result of the research
in this film is the problem of working women with a frame that tends to exploit groups with
disabilities. The old prostitution phenomenon reconstructed in this film depicts genitals as
symbols. Economic pressure, poverty, and other economic considerations for living as the

factors.

Key words: Representation, Prostitution, Semiotic, Film
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Film adalah rangkaian teks dan gambar yang kemudian bersinergi
membentuk sebuah narasi dan memiliki pesan yang hendak disampaikan. Baik
pesan moral, religious, sosial bahkan propaganda. Pesan yang hendak
disampaikan oleh sebuah film, terlebih dahulu telah dirancang sesuai dengan
tujuan yang hendak disampaikan. Apakah sebuah film ingin mempresentasikan
sebuah nilai perjuangan, mengangkat sebuah isu, sebuah pesan dominasi dari
tokoh atau dari tema bahkan sekalipun sangat terlihat tujuan menghiburnya,
sebuah film tak lepas dari nilai-nilai yang ingin diangkat oleh si pembuat film.

Sebagai media komunikasi massa, film mempunyai peran yang cukup
penting bagi masyarakat yaitu sebagai alat untuk menyalurkan pesan-pesan
kepada penontonnya. Pesan itu sendiri dapat berupa pesan positif maupun
pesan yang negatif. Permasalahan yang masih menjadi perhatian adalah masih
ada penonton yang belum dapat “menangkap” makna dari sebuah film dengan
mudah. Namun, masih banyak juga penonton yang tidak merasa kesulitan
dalam mencerna suatu film. Terlebih lagi yang menonton hanya ingin
mendapatkan impact hiburan semata.

Film memiliki kesamaan dengan media artistik yang dimana mempunyai
kesamaan sifat dari media lainnya dimana dia terjalin dalam kesatuan yang
bermacam-macam. Film sendiri sanggup untuk memainkan ruang dan waktu,
mengembangkan dan memperingkasnya, menggerak dan majukan lalu
memundurkan secara bebas dalam bata wilayah yang cukup luas. Meskipun
antara media film dan lainnya memiliki kesamaan, film sendiri ialah sebuah
medium yang tak biasa. Perkembangan perfilman Eropa semakin terus
berkembang pesat, dengan penayangan film yang berkualitas, dari mulai teknis
pengambilan gambar yang sinematik dan ide cerita yang baik.

Sebagai hasil cipta karya seni, film memiliki pergerakan gambar yang
disertai dengan unsur suara dan juga gambar untuk menyampaikan pesan.

Sebuah film nantinya akan membutuhkan berbagai macam tahapan untuk



menjadi sebuah karya seni yang bisa dinikmati oleh masyarakat. Menurut Tino
Saroengallo (2008:153) terdapat tiga tahapan yang harus dilewati dalam
pembuatannya. Pertama, tahapan pra produksi. pada tahapan pra produksi
meliputi survey lokasi, membaca naskah ataupun skenario, mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan teknis yang dibutuhkan nanti pada saat proses
pembuatan film. Kedua, tahapan produksi. Pada tahapan ini dianggap sebagai
tahapan yang krusial dimana pada tahapan inilah yang akan menentukan
bagaimana hasil karya sebuah film. Dimana semua pimpinan produksi baik
sutradara, penata kamera, penata suara dan lain-lain mengarahkan semua pihak
yang terlibat dalam proses produksi untuk melakukan tugasnya. Ketiga, yaitu
adalah tahapan pasca produksi. Pada tahapan ini sama pentingnya ketika
tahapan produksi. Dalam tahapan ini, editor serta colorist berperan dalam
menyempurnakan dan menggabungkan potongan film menjadi satu kesatuan
yang mempunyai cerita.

Film tidak akan menjadi sebuah karya seni yang bagus tanpa adanya
dukungan teknik sinematografinya yang baik. Teknik sinematografi
merupakan sebuah cara dalam pembuatan film yang meliputi angle gambar,
moving gambar, komposisi, dan tata cahaya. Semua unsur yang terdapat dalam
teknik sinematografi sangat dibutuhkan untuk mendukung tercapainya pesan
yang ingin disampaikan oleh sutradara melalui visual. Wregas Bhanuteja
mencampurbaurkan beragam rasa ke indera penonton, karena apabila ditilik
lebih dalam, semakin menemukan bahwa film ini lebih dari sekadar bermain-
main dengan kelamin. Komposisi detil-detil visual Prenjak juga jadi terangkai
rapi. Dua kursi yang saling berhadapan dengan meja di tengahnya, panci-panci
di atas, dan segala perkakas dapur yang sudah using, mengelilingi dua pekerja
restoran dengan pakaian apa adanya. Pencahayaan minim, dan warna-warna
yang nampak di layar tidak meriah dan mencolok.

Dalam sebuah produksi film baik skala besar maupun kecil, terdapat
departemen kamera yang dipimpin oleh seorang Director of Photography
(DOP) atau Penata Kamera. Dalam tingkatan jabatan sebuah produksi, seorang
DOP berada tepat dibawah sutradara. Seorang penata kamera bertanggung

jawab penuh terhadap aspek sinematografi yang terkandung di dalam film,



dalam tahapan pra produksi, bersama dengan sutradara, DOP atau penata
kamera akan menganalisa naskah untuk kemudian membuat Shot list yang
nantinya akan menjadi acuan ketika produksi (Pratista, 2008)

Hal demikian menuntut setiap produksi film bukan hanya membuat alur
cerita yang bagus, melainkan juga harus dapat divisualkan dengan baik.
Visualisasi yang baik akan turut mengarahkan pandangan penonton pada pesan
yang ingin disampaikan oleh sutradara melalui berbagai shoot yang
ditampilkan dalam film. Pembuatan sebuah film tidak mudah dan tidak
sesingkat ketika kita menontonnya, membutuhkan waktu dan proses yang
panjang, karena diperlukan dasar pemikiran dan olah tekniknya. Proses
pemikiran berupa pencarian ide, gagasan, dan cerita yang nantinya digarap.
Sedangkan proses teknik, berupa keterampilan artistik, pengambilan shoot
untuk mewujudkan visualisasi yang baik, sehingga film tersebut siap ditonton.

Seringkali, masyarakat Indonesia dalam menonton sebuah film hanya
berfokus pada cerita yang disampaikan di film tersebut, tanpa memperhatikan
aspek pendukung lainnya, banyak sekali aspek-aspek diluar cerita yang dapat
mendukung cerita itu tersendiri seperti, mise en scene, sinematografi, editing,
dan suara yang turut andil memberi berpengaruh terhadap kesuksesan sebuah
film. Banyak sekali indikator kesuksesan sebuah film, seperti meraih box office
atau meraih penghargaan di festival film bergengsi dunia, hal ini tentunya
tergantung dari visi produser yang tentunya sebagai investor utama produksi
film,

Festival film bergengsi di dunia seperti Cannes Film Festival, Toronto
International Film Festival, atau Busan International Film Festival merupakan
festival paling bergengsi yang menjadi tolak ukur kesuksesan seorang
sutradara. Hal ini didukung oleh pernyataan Joko Anwar pada utas cuitan
twitternya pada tanggal 8 Desember 2018, dimana Joko Anwar mengatakan
bahwa hasil sebuah ajang penghargaan film dapat menjadi cerminan
pencapaian terbaik sineas lokal untuk membantu mereka dan membantu
penonton untuk mengidentifikasi karya film yang baik. Pada festival ini, film-
film dari seluruh dunia akan diikutsertakan untuk dikurasi yang kemudian akan

di seleksi untuk nantinya akan masuk ke dalam nominasi. Untuk dapat lolos



dalam tahap nominasi tentunya ada banyak sekali aspek penilaian dari juri.
Dalam kriteria penilaian dari segi penataan sinematografi, aspek seperti pesan
visual, gaya bertutur visual, sudut kamera, pergerakan kamera, pencahayaan,
komposisi dan estetika menjadi salah satu penilaian untuk sebuah film agar
dapat lolos ke tahap selanjutnya.

Film Prenjak (The Year of Monkey) menjadi satu-satunya film dari
Indonesia yang pertama kali berhasil meraih penghargaan di Cannes Film
Festival pada tahun 2016. Cerita yang segar serta didukung sinematografi yang
tepat membuatnya berhasil menjadi film Indonesia yang pertama kali meraih
penghargaan di festival tersebut. Keberanian Prenjak menampilkan adegan
yang dirasa sangat kontroversi di dalam negeri menjadi salah satu faktor
penentu kemenangan Prenjak di Cannes Film Festival.

Festival Cannes (Festival de Cannes), adalah festival film tahunan yang
diadakan di Cannes, Prancis, yang menayangkan film-film baru dari seluruh
genre, termasuk film pendek dan film dokumenter dari seluruh dunia. Festival
Film Cannes sendiri pertama kali diadakan pada tahun 1946, festival ini
diadakan setiap tahunnya di Palais des Festival et des Congres. Festival ini
merupakan salah satu dari “Big Three” Bersama dengan Venice Film Festival
dan Festival Film Berlin.

Gambar 1.1
5 Festival Film Bergengsi Dunia

5 FESTIVAL FILM BERGENGSI
DUNTIA

NAL FILM FESTIVAL

(Sumber : ldntimes.com)



Film Prenjak buah karya sutradara muda Wregas Bhanuteja
mendapatkan penghargaan Leica Cine Discovery Prize sebagai film pendek
terbaik Semaine de la critique Festival Film Cannes 2016. Menyisihkan 1.500
pendaftar, akhirnya Prenjak berhasil masuk sebagai nominasi bersama dengan
sepuluh nominee lainnya. Berikut daftar nomine pesaing Prenjak yang masuk ke
dalam kategori Semaine De La Critique Festival Film Cannes 2016:

Gambar 1.2

Nominasi film peserta

English title ¢ Original title B Director(s)
Arnie 4] 72 | Arnie Rina B. Tsou
Campo de Viboras Cristéle Alves Meira
Ascension Ascenséo Pedro Peralta
Prenjak Wregas Bhanuteja
Superbia Luca Téth
Limbo Konstantina Kotzamani
Birth of a Leader L'enfance d'un chef Antoine de Bary
The Virgin Soldier Le Soldat vierge Erwan Le Duc
Oh What a Wonderful Feeling Francois Jaros
Delusion Is Redemption to Those in Distress O Delirio é A Redencéo Dos Aflitos Filipe Fernandes

(Sumber: www.semainedelacritigue.com)

Usai dari keberhasilan Prenjak, banyak sekali film-film Indonesia yang
kemudian berhasil masuk ke dalam festival-festival bergengsi dunia tiap
tahunnya seperti Headshot (2016) menembus Toronto International Film
Festival, Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak (2017) menjadi film
terbaik di Asian Nest Wave The Qcinema, Sekala Niskala (2017) meraih
penghargaan film terbaik dalam ajang Berlinale International Film Festival
2018 di Berlin, Pengabdi Setan (2017) Menyabet kategori film terseram dalam
ajang Popcorn Frights Film Festival 2018 di Florida, Kucumbu Tubuh Indahku
(2018) tercatat menjadi pemenang Asia Pasific Screen Award, dan lain-lain.

Film Prenjak (The Year of Monkey) sendiri menjadi buah karya ketiga
dari Indonesia yang ditayangkan pada gelaran La Semaine de la Critique,
setelah Tjut Nja’ Dhien, dan Fox Exploits Tigers Might dan menjadi satu-
satunya film Indonesia yang berhasil meraih penghargaan di Festival Film
Cannes.

Film ini sendiri dibintangi Diah (Rosa Sinegar) dengan perannya sebagai

seorang gadis desa yang bekerja sebagai waiters dan Jarwo (Yohanes


http://www.semainedelacritique.com/

Budyambara). Film ini berkisah tentang Diah seorang perempuan yang bekerja
di restoran yang tengah Kkesulitan mendapatkan uang dan sedang
membutuhkannya secepat mungkin. Ketika jam istirahat untuk pekerja tiba, ia
mengajak Jarwo yang menjadi rekan kerjanya ke sebuah ruangan, tanpa
menjelaskan apapun, Diah menata ruangan tersebut, di antara dua kursi yang
saling berhadapan Diah kemudian menawarkan kepada Jarwo untuk membeli
korek api seharga Rp 10 ribu per batang. Di tempt itulah ia menyingkapkan alat
kelaminnya kepada Jarwo.

Prenjak dengan isu yang diangkatnya mengenai budaya prostitusi lama
di Yogyakarta ke dalam sebuah film sesungguhnya bukanlah barang baru, ada
banyak sekali film dengan tema serupa yang kemudian diangkat maupun
dibahas kedalam sebuah film. Meskipun tema yang diangkat di Prenjak tak
baru dan bersifat umum, namun isu yang disampaikan maupun cara
pengemasannya menjadi krusial. Hal tersebutlah yang kemudian menjadi
kekuatan dari “Prenjak (In the Year of Monkey)”. Wregas sebagai sutradara
mendorong film tersebut ke titik yang lebih jauh. la memainkan isu lokal untuk
bisa berbicara di tataran global. 1a mencoba untuk mengangkat isu yang begitu
purba di bumi ini sekaligus paling sensitif di negeri ini yakni soal seks untuk
berkelindan dengan otoritas perempuan atas tubuhnya dan bagaimana
perempuan berkelit dari kesulitan ekonomi yang mengungkungnya.

Hal yang menarik dari film Prenjak ini adalah keberanian dari sutradara
untuk menantang sensor film yang berlaku di Indonesia. Peraturan sensor film
di Indonesia mulai dirasakan ketika film sudah mulai diputar di bioskop pada
tahun 1900. Ada berbagai konten yang dianggap tidak layak disaksikan oleh
penonton kaum pribumi, yang dikhawatirkan merugikan pemerintahan
kolonial Belanda. Di Indonesia terdapat sebuah Lembaga khusus yang bernama
LSF yakni Lembaga Sensor Film. Lembaga ini memiliki tugas untuk
menyaring dan memberikan sensor dari sebuah film yang akan ditayangkan di
Indonesia.

Imaji seksualitas secara gamblang yang disuguhkan di dalam film
Prenjak tentunya sudah pasti mendapatkan perhatian serius dari Lembaga

Sensor Film Indonesia. Mengingat latar belakang ceritanya, penampakan alat



kelamin dalam Prenjak tentunya tidak diniatkan untuk merangsang birahi
penonton. Meskipun demikian, menurut undang-undang perfilman No.33
Tahun 2009 pada Pasal 1 ayat 2, disebutkan bahwa melarang dengan keras
menonjolkan pornografi. Alat kelamin menjadi objek penting dan berpengaruh
terhadap penceritaan film Prenjak. Penampakan penis dan vagina yang begitu
ditakuti oleh lembaga sensor ditampilkan secara nyata, kedua tokoh utama
dalam film ini masing-masing menampakan alat kelaminnya.

Dinamika yang terjadi dengan sistem penyensoran pada film-film
Indonesia tentunya menimbulkan kontra untuk para sineas film di Indonesia.
Masalah sensor ini sendiri tentunya berdampak dengan keikutsertaan Prenjak
ke dalam Festival Film Indonesia, dimana dilansir dari situs resmi Festival Film
Indonesia, salah satu syarat untuk dapat masuk ke dalam seleksi nominasi
adalah telah mendapatkan surat lulus sensor dari LSF (Lembaga Sensor Film).
Dengan kenyataan tersebut sudah dipastikan bahwa Prenjak tentunya tidak
dapat ikut serta di salah satu festival di tanah sendiri.

Gambar 1.3
Potongan Adegan Film Prenjak (The Year of Monkey)

Then | have my own choices to

(Sumber: Film Prenjak (The Year of Monkey)

Esensi alat kelamin yang sangat menonjol sebagai penguat latar cerita
dari film ini membuatnya menjadi aspek visual paling berpengaruh terhadap
penceritaan dalam film Prenjak. Hal ini tentunya menjadi perhatian dari
penulis untuk mengetahui dari sisi teknis bagaimana seorang pengarah gambar

dalam film ini dalam menyajikan sinematografi nya. Mengingat konteks



ceritanya, penampakan alat kelamin dalam Prenjak tentunya tidak diniatkan
untuk merangsang birahi penonton, tidak adanya suasana eksotis setitikpun
dalam wujud scoring maupun pengadeganan.

Pengambaran tersebut setidaknya memberikan indikasi bahwa film
mencoba untuk memberikan sebuah makna tersendiri pada penontonnya. Hal
ini menyiratkan bahwa penyajian film secara artistik merupakan tampilan yang
dapat memikat seseorang untuk menontonnya. Dengan kekuatan seni, film
disajikan untuk membungkus makna yang ingin disampaikan. Dalam ilmu
komunikasi, makna tersebut dapat terurai melalui analisis semiotika.

Pada tataran ini dapat dilihat bahwa film dalam kajian semiotika tidak
hanya dipandang sebagai semiotika komunikasi saja (misalnya, ketika
seseorang menonton sebuah film, seseorang tersebut tengah berada pada situasi
komunikasi karena terjadinya transmisi pesan), namun juga sebagai semiotika
signifikasi (pemahaman makna suatu tanda dalam film sehingga proses
kognisinya lebih diperhatikan ketimbang komunikasinya). Menurut Sobur
(2012: 132), perbedaan antara semiotika komunikasi dengan semiotika
signifikasi tidak perlu dipertentangkan, bahkan harus saling melengkapi.

Melalui pengkajian tersebut dapat dilihat bahwa kehadiran analisis
semiotika dalam disiplin ilmu komunikasi telah membentuk semiotika
komunikasi, namun pada perkembangannya semiotika komunikasi hendaknya
dilengkapi dengan analisis semiotika signifikasi sehingga dalam sebuah film,
proses komunikasi yang terjadi memiliki makna yang diperoleh penonton dari
sajian tanda yang terdapat dalam film tersebut.

Salah satu tokoh yang memandang pentingnya analisis semiotika dalam
ilmu komunikasi adalah Roland Barthes. Menurut Barthes (Inanlou &
Alhasem, 2016: 348) bahwa setiap kali penonton dipengaruhi oleh “teks”,
maka orang tersebut secara kognisi akan menghubungkan “teks” tersebut
dengan system kekerabatannya yang secara tradisional penuh mitos. Oleh
karena itu, jika sebuah “teks” ingin dikatakan sebagai karya seni, maka
hendaknya disajikan dari sudut pandang penonton karena makna “teks”
tersebut akan ditentukan oleh penonton secara subjektif. “Teks” dalam hal ini

adalah terminology untuk menggantikan hal apa saja yang dapat dinikmati



penonton, seperti teater, film, novel dan lain sebagainya yang merupakan
manifestasi dari kebudayaan.

Semiotika menurut Barthes (Kurniawan: 2001: 49) pada dasarnya
mempelajari bagaimana manusia memaknai hal-hal, dimana objek-objek tidak
hanya membawa informasi namun juga mengkonstitusi system terstruktur dari
tanda yang digunakan dalam film tersebut. Dengan demikian, menurut
Kurniawan (2001: 53), tanda-tanda adalah basis dari seluruh komunikasi. Suatu
tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri dan makna (meaning) ialah
bentuk sebuah hubungan antara suatu objek/ide dengan suatu tanda. Dalam
kaitannya dengan film, Barthes (Inanlou & Alhashem, 2016: 348) percaya
bahwa aspek konotasi dari sebuah film telah diabaikan (yang diperhatikan
hanya makna denotasi) sehingga penting dipertimbangkan dalam pembuatan
film.

Film pada dasarnya terbentuk dari dua unsur penting, yaitu visual
(gambar) dan audio (suara) yang saling melengkapi. Christian Metz adalah
salah satu tokoh pengagas semiotika film. Perhatian utama semiotika film
adalah proses makna mulai muncul dan tersampaikan melalui unsur denotatif
dalam film.

Film yang menjadi perhatian penulis untuk penelitian ini adalah film
yang berjudul Prenjak (The Year of Monkey). Penulis menggunakan
pendekatan semiotika film Christian Metz untuk memilah dan merangkai
kembali film Prenjak (The Year of Monkey). Pendekatan semiotika film dipilih
karena metode semiotika film Christian Metz relevan dalam membahas
mengenai pola dan makna pengambilan gambar.

Metz menjelaskan bahwa shot tidak lebih seperti sebuah ungkapan
daripada kata, meskipun tidak selalu menyerupai. Fakta yang harus dipahami
pada semiotika film adalah film harus benar-benar dapat dimengerti. simbol-
simbol, pesan-pesan moral baik dilihat dari aspek sastra, dramatis, bahasa
maupun sinematiknya.

Fokus dalam penelitian ini adalah mengkaji teknik pengambilan gambar
atau sinematografi yang terkandung pada film tersebut dengan menggunakan

kerangka semiotika Christian Metz. Teknik pengambilan gambar yang tepat



1.2.

1.3.

1.4.

untuk tiap shot tentunya akan memberikan efek visual serta penyampapaian
pesan yang tepat terhadap penonton.

Film Prenjak (The Year of Monkey) menggambarkan prinsip kultur lama
yang personalist. Teknik pengambilan gambar dari sisi angle, komposisi, serta
movement kamera sangat berpengaruh sebagai pendukung naskah agar dampak
visual yang diberikan dapat mempengaruhi efek terhadap penonton. Director
of Photography bertanggung jawab penuh atas pemilihan shot, angle,
movement serta jenis lensa dan menentukan kedalaman Depth of Field yang
dimana itu semua akan dituangkan ke dalam bentuk shotlist yang dibuat ketika

pra produksi.

Rumusan Masalah

Melalui Film Prenjak (The Year of Monkey), peneliti berusaha
mengungkapkan sebuah representasi prostitusi yang digambarkan secara visual
pada film tersebut. Dalam film Prenjak, diperlihatkan terjadinya proses
transaksi sebuah prostitusi dalam usaha mendapatkan uang.

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka
perumusan masalah dalam penelitian ini, yakni: Bagaimanakah film Prenjak

(The Year of Monkey) merepresentasikan prostitusi ke dalam bentuk visual.

Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis dan memahami makna dari gambar dalam film

Prenjak (The Year of Monkey) yang merepresentasikan prostitusi.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Kemajuan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dalam bidang
Komunikasi, khususnya mengenai ilmu Analisis Semiotika.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan deskripsi dalam membaca
makna-makna sinematografi yang terkandung dalam sebuah film melalui

semiotika, serta menambah pengetahuan dalam dunia perfilman.
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